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ABSTRAK 

Salah satu cara untuk meningkatkan produktivitas jagung adalah dengan 

menggunakan benih jagung yang bermutu. Untuk menghasilkan benih jagung yang 

bermutu diperlukan teknologi produksi benih yang mampu meningkatkan vigor dan 

viabilitas benih, serta efisien seperti penggunaan mikroba yang dapat berfungsi sebagai 

biostimulan, biofertilizer, dan bioprotektan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh aplikasi mikroba dan pupuk fosfat untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan produktivitas benih jagung hibrida. Percobaan dilaksanakan di Desa 

Lembar, kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara Barat (NTB) dari bulan July hingga 

Nopember 2012.  Percobaan disusun mengikuti rancangan perlakuan petak terpisah. 

Petak utama adalah dosis pupuk P (kontrol, 50 kg, 100 kg, 150 kg, dan 200 kg SP-36 ha
-

1
), dan anak petak adalah perlakuan mikroba(kontrol, bakteri B42, bakteri ATS4 dan 

bakteri AJ14). Masing-masing kombinasi perlakuan diulang tiga kali. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara aplikasi bakteri dengan pupuk 

fosfat. Perlakuan pupuk P 100 kg SP-36 ha
-1 

dapat meningkatkan produktivitas benih 

jagung dibanding kontrol. Isolat bakteri AJ14 dan ATS4 mampu meningkatkan tinggi 

tanaman umur 6 minggu setelah tanam (MST) dan fase generatif, serta dapat 

meningkatkan bobot biomas (77,00 g/tan dan 76,84 g/tan), produktivitas (3,29 t ha
-1

dan 

3,17 t ha
-1

) dan rendemen benih (67,45% dan 65,99%).  

Kata kunci: Aktinomiset, Bacillus, efisiensi fosfat 

 

 

ABSTRACT 

An effort to improve maize productivity is through the use of good quality maize 

seed. The objective of this research was to know the effect of microba and P fertilizer 

for increasing growth and productivity of maize hybrid seed.  The experiments were 

conducted at Lembar village, West Lombok district, West Nusa Tenggara province 

from July until Nopember 2012. This experiment was arranged in a randomized block 

design where treatments were arranged in split plot design with three replications. The 

main plot was P fertilizer (untreated, 50 kg, 100 kg, 150 kg, and 200 kg SP-36 ha
-1

), and 

the subplot was bacteria treatment (untreated, bacteria B42, bacteria ATS4 and bacteria 

AJ14).  The results showed that application of 100 kg SP-36 ha
-1

 increased productivity 

of maize hybrid compared untreated.  Bacteria AJ14 and ATS4 increased heigth plant (6 

DAP and generative fase), and increased of biomass (77,0 g/plant dan 76,8 g/plant), 

productivity (3,29 t ha
-1

dan 3,17 t ha
-1

), and seed percentage (67,5% dan 65,9%).   

Key words: Actinomycetes, Bacillus, phosphate efficiency 
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PENDAHULUAN 

 

Jagung merupakan komoditas unggulan nasional, dan menjadi salah satu 

komoditas prioritas yang diprogramkan oleh Kementrian Pertanian.  Produksi jagung 

pada tahun 2010 dan 2011 ditargetkan mencapai 19.8 dan 22 juta ton (Dirjen Tanaman 

Pangan 2010), namun hanya mencapai 18.3 dan 17.6 juta ton (BPS Indonesia 2012). 

Untuk memenuhi kebutuhan jagung dalam negeri, pada tahun 2011 pemerintah telah 

melakukan impor mencapai 3.2 juta ton.  

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas jagung adalah dengan 

mengembangkan varietas unggul yang berdaya hasil tinggi dan adaptif pada kondisi 

lingkungan tertentu, seperti varietas hibrida.  Di Indonesia, penggunaan benih hibrida 

pada tahun 2010 sebesar 54% dari luas tanam jagung, dan diproyeksikan menjadi 75% 

pada tahun 2014 (Dirjen Tanaman Pangan 2010).  Untuk menunjang penggunaan 

varietas jagung hibrida, diperlukan penyediaan benih yang berkualitas prima. 

Berkaitan dengan mutu benih, hal-hal yang perlu diperhatikan adalah teknik 

produksi benih berkualitas, teknik mempertahankan kualitas benih yang telah dihasilkan 

dan pendistribusiannya, dan teknik deteksi kualitas benih (Saenong et al. 2005).  Mutu 

benih mencakup mutu genetis, mutu fisiologis, mutu fisik, dan mutu patologis (Ilyas 

2012). Mutu fisiologis benih berpengaruh besar terhadap produksi tanaman.  Benih 

dengan mutu fisiologis yang tinggi akan menghasilkan tanaman yang sehat dengan 

sistem perakaran yang berkembang dengan baik, dapat lebih tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang tidak menguntungkan, pertumbuhan bibit yang cepat, dan terbukti 

berkorelasi  dengan hasil yang tinggi (Harris et al. 2000).   

Upaya untuk peningkatan produktivitas dan mutu fisiologis benih diantaranya 

adalah dengan pemberian pupuk fosfor (P).  Pupuk P yang diberikan pada tanaman 

hanya 10 – 30 % yang diserap oleh tanaman, dan selebihnya tersimpan dalam tanah 

sebagai residu (Jones 1982).  Pupuk P yang diberikan mengalami proses pengikatan 

atau fiksasi oleh tanah sehingga sukar larut dan tidak tersedia bagi tanaman.  

Penggunaan bakteri perlarut fosfat dapat melarutkan bentuk-bentuk fosfat yang sukar 

larut sehingga menjadi tersedia bagi tanaman (Rodriquez 1999; Rao 2007; Prihartini 

2009).  Glick et al. (2007) melaporkan bahwa fungsi bakteri terhadap pertumbuhan 

tanaman adalah: (i) membantu dalam memperoleh nutrisi seperti nitrogen, fosfor atau 
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besi; (ii) mencegah perkembangbiakan organisme patogen; dan (iii) menyediakan 

hormon tanaman seperti auksin atau sitokinin, atau menurunkan produksi etilen melalui 

aktivitas enzim 1-aminocyclopropane-1-karboksilat (ACC) deaminase. 

Di Indonesia, penggunaan rizobakter sebagai biostimulants dan biofertilizer 

untuk meningkatkan produksi pertanian terutama untuk produksi benih belum banyak 

dilakukan, meskipun berbagai artikel menunjukkan bahwa bakteri berpotensi dalam 

meningkatkan produksi pertanian. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

dalam usaha untuk meningkatkan produksi pertanian yang efisien dan ramah 

lingkungan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh aplikasi bakteri 

dan pupuk P terhadap pertumbuhan, dan produktivitas benih jagung hibrida. 

 

BAHAN DAN METODA 

Penelitian dilakukan di Desa Lembar, Kabupaten Lombok Barat, Nusa Tenggara 

Barat (NTB).  Perbanyakan isolat dilakukan di Balai Laboratorium Perlindungan 

Tanaman Perkebunan NTB. Percobaan lapang dilakukan pada musim tanam II (April 

2012 – Agustus 2012).  Lokasi percobaan secara geografis terletak pada 08
o
LS, 116

o
BT 

dengan ketinggian 44 m dari permukaan laut (dpl), dan merupakan lahan kering 

berpengairan sumur dangkal.  Tanah di lokasi penelitian bertekstur lempung berdebu, 

memiliki kandungan nitrogen yang sangat rendah, P tersedia rendah hingga sedang, K 

tersedia tinggi, dan kandungan bahan organik yang rendah. 

Percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan rancangan perlakuan 

petak terbagi.  Petak utama terdiri atas lima taraf dosis pupuk P yaitu: P1) kontrol (tanpa 

P),  P2) 50 kg SP-36 ha
-1

, P3) 100 kg SP-36 ha
-1

, P4) 150 kg SP-36 ha
-1

, dan P5) 200 kg 

SP-36 ha
-1

, dan anak petak adalah perlakuan bakteri yaitu R0) tanpa bakteri, R1) bakteri 

B42, R2) bakteri ATS4, dan R3) bakteri AJ14.  Masing-masing kombinasi perlakuan 

diulang tiga kali.  Isolat  bakteri B42, ATS4 dan AJ14 merupakan koleksi Laboratorium 

Bakteriologi Departemen Proteksi Tanaman IPB. Isolat bakteri ini merupakan hasil 

seleksi terbaik melalui serangkaian penelitian di rumah kaca, penelitian di polybag dan 

penelitian lapang (Surahman et al. 2011).  Selain itu isolat  bakteri B42 dan ATS4 tidak 

merupakan patogen terhadap tanaman (Budiman 2012).  Benih tetua betina (Nei 9008) 

dan tetua jantan (MR-14) berasal dari Balitsereal Maros yang digunakan dalam 

memproduksi benih jagung hibrida Bima-3. 
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  Tetua betina ditanam empat baris sepanjang 5 meter, sedang tetua jantan 

ditanam satu baris sepanjang 5 meter disamping tetua betina untuk satu plot percobaan.  

Penanaman dilakukan dengan jarak tanam 0,75 meter antar baris, 0,20 meter dalam 

baris, satu benih per lubang dengan perbandingan antara tetua jantan dan betina 1 : 4.  

Aplikasi pupuk P dan  bakteri dilakukan terhadap tetua betina sesuai dengan perlakuan. 

Dosis dan waktu pemberian pupuk: 1) Pupuk I: 100 kg urea, dan 75 kg KCl ha
-

1
diberikan 7 hari setelah tanam (HST), 2) Pupuk II: 200 kg urea dan 25 kg KCl ha

-1
 

diberikan 30 HST, 3) Pupuk P diberikan saat tanam sesuai perlakuan. Bakteri 

diaplikasikan dua kali yaitu pada perlakuan benih dan saat tanaman berumur 35 HST.  

Sebelum ditanam, benih direndam dalam suspensi bakteri dengan kepadatan populasi 

10
7
-10

9
 cfu ml

-1
 selama 12 jam, kemudian dikeringanginkan. Pada perlakuan tanpa 

bakteri, benih direndam dengan air, kemudian dikeringanginkan (Afzal et al. 2002; 

Khalimi 2009).  Aplikasi kedua, suspensi bakteri disiram pada pangkal tanaman, saat 

tanaman berumur 35 HST. Pemeliharaan tanaman berupa penyiangan, pembumbunan, 

pengairan, dan pengendalian hama dan penyakit dilakukan secara intensif.   

Variabel yang diamati adalah: tinggi tanaman, tinggi letak tongkol, jumlah daun, 

bobot tongkol, bobot biji, rendemen benih, bobot biomas, dan produktivitas.  Data 

dianalisis dengan analisis ragam (Anova) dengan bantuan software SAS versi 9,0. Jika 

terdapat pengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (DMRT) pada 

taraf α 5%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik, tidak terdapat interaksi antara aplikasi pupuk 

P dengan inokulasi mikroba terhadap variabel agronomi, hasil dan komponen hasil 

benih jagung hibrida. Aplikasi pupuk P berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dan 

jumlah daun pada 4 minggu setelah tanam (MST), 6 MST, dan 8 MST, namun belum 

berpengaruh pada saat tanaman berumur 2 MST (Tabel 1).  Tinggi tanaman pada 

aplikasi pupuk P 200 kg ha
-1

, tidak berbeda nyata dibanding 50 kg ha
-1

 pada umur 4 

MST, dan tidak berbeda nyata dengan dosis  50  dan 150 kg SP-36 ha
-1

 pada umur 6 dan 

8 MST.   
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Tabel 1. Pengaruh aplikasi pupuk P terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun 

Pupuk P  

(kg SP-36 ha
-1

) 

Umur tanaman (MST) 

2  4  6  8  

 --------------------- Tinggi tanaman (cm) --------------------- 

0 22.95 a 64.99 c 125.36 b 170.70 b 

50 23.26 a 69.53 a 132.91 a 174.00 a 

100 22.51 a 64.39 c 126.72 b 169.72 b 

150 23.15 a 65.95 bc 128.18 ab 172.59 ab 

200 23.94 a 68.78 ab 132.98 a 172.50 ab 

 ----------------------- Jumlah daun ------------------------ 

0 3.40 a 5.51 b 7.35 b 11.80 b 

50 3.40 a 5.73 ab 7.82 a 12.13 a 

100 3.21 a 5.79 a 7.80 a 11.98 ab 

150 3.23 a 5.71 ab 7.89 a 12.01 ab 

200 3.45 a 5.89 a 7.89 a 12.12 a 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 

dengan α= 5%;  MST= minggu setelah tanam 

Perlakuan benih dengan bakteri berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada saat 

umur tanaman 8 MST, sedangkan terhadap jumlah daun tidak berpengaruh nyata (Tabel 

2).  Perlakuan benih dengan isolat ATS4 menghasilkan tinggi tanaman 173.85 cm lebih 

tinggi dibanding kontrol, namun tidak berbeda nyata dibanding perlakuan isolat AJ14 

dan B42 pada umur 8 MST. Untuk variabel jumlah daun, perlakuan benih dengan 

bakteri tidak berbeda nyata dibanding kontrol saat umur 2 MST - 8 MST.  

Egamberdiyeva (2005) dan Bae et al. (2007) menyatakan bahwa agens hayati dalam 

memacu pertumbuhan dan meningkatkan produksi tanaman dapat melalui beberapa 

mekanisme yaitu mampu memfiksasi nitrogen, melarutkan fosfat, dan memproduksi 

hormon pertumbuhan tanaman seperti IAA, giberelin, dan sitokinin.  

Pengaruh bakteri terhadap pertumbuhan tanaman cenderung lambat, diduga 

bakteri masih melakukan adaptasi dengan lingkungan rizosfer, dan melakukan 

fungsinya melindungi tanaman terhadap patogen seperti lignifikasi dinding sel, dan juga 

bersaing dengan sejumlah bakteri indegenous.   

Tabel 2. Pengaruh aplikasi bakteri terhadap tinggi tanaman dan jumlah daun 

Isolat Bakteri 
Umur tanaman (MST) 

2 4 6 8 

 ---------------------- Tinggi tanaman (cm)  ------------------ 

B42 23.04 a 66.78 a 127.39 a 171.75 ab 
ATS4 22.98 a 65.99 a 130.08 a 173.85 a 

AJ14 24.02 a 67.66 a 131.45 a 172.80 a 

Kontrol 22.59 a 66.49 a 127.99 a 169.22 b 

 -------------------------- Jumlah daun ------------------------- 

B42 3.27 a 5.71 a 7.64 a 12.02 a 

ATS4 3.44 a 5.73 a 7.72 a 12.07 a 

AJ14 3.37 a 5.77 a 7.89 a 12.05 a 
Kontrol 3.27 a 5.69 a 7.75 a 12.02 a 

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT dengan α= 5%;  MST= 

minggu setelah tanam 
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Aplikasi pupuk P 200 kg ha
-1

 dapat meningkatkan tinggi letak tongkol dibanding 

perlakuan lainnya, namun tidak berbeda nyata pada variabel daya tumbuh (Tabel 3).  

Pada variabel bobot biomas, aplikasi 200 kg ha
-1

 SP-36 dapat meningkatkan bobot 

biomas dibanding kontrol, namun tidak berbeda nyata dengan aplikasi pupuk P 100 kg 

ha
-1 

dan   150 kg ha
-1

. Hal ini berarti untuk peningkatan bobot biomas tanaman jagung 

untuk produksi benih, cukup memerlukan pupuk SP-36 100 kg ha
-1

. 

 

Tabel 3.  Pengaruh pupuk P terhadap daya tumbuh, tinggi letak tongkol, dan bobot 

biomas  

Pupuk P 

(kg SP-36 ha
-1

) 
Daya tumbuh (%) 

Tinggi letak tongkol 

(cm) 

Bobot biomas/      

tanaman (g) 

0 78.83 a 86.28 c 70.67 b 

50 81.33 a 91.36 b 67.41 b 

100 84.58 a 91.59 b 74.22 ab 

150 80.41 a 91.51 b 78.22 ab 

200 82.08 a 94.58 a 86.09 a 
Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata  

pada uji DMRT dengan α= 5%;  MST= minggu setelah tanam 

Aplikasi bakteri tidak berbeda nyata dengan kontrol terhadap tinggi letak 

tongkol, daya tumbuh, dan bobot biomas (Tabel 4). Aktivitas bakteri, selain untuk 

pemacu pertumbuhan, bakteri juga dapat menghasilkan senyawa organik (siderofor) 

yang mampu mengkhelat unsur Fe (besi) yang diperlukan untuk pertumbuhan dan 

perkembangan pathogen, sehingga menghambat pertumbuhan patogen (Siddiqui 2005).  

Selain itu  bakteri dapat menghasilkan senyawa antimikroba seperti senyawa 2.4 

diacetylphloroglucinol yang dihasilkan Pseudomonas spp. dan bacitracin oleh Bacillus 

spp.  (Awais et al. 2007). 

 

Tabel 4. Pengaruh bakteri terhadap tinggi letak tongkol, daya tumbuh, dan bobot biomas 

Isolat bakteri Daya tumbuh (%) 
Tinggi letak tongkol 

(cm) 

Bobot biomas/      

tanaman (g) 

B42 83.07 a 90.99 a 76.23 a 

ATS4 82.00 a 92.52 a 76.84 a 

AJ14 79.40 a 90.15 a 77.01 a 

Kontrol 81.33 a 90.61 a 71.21 a 

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata  

pada uji DMRT dengan α= 5%;  MST= minggu setelah tanam. 

 

Pemberian pupuk P dan bakteri berpengaruh nyata terhadap produktivitas (Tabel 

3). Perlakuan pupuk P 200 kg ha
-1

 dapat meningkatkan produktivitas 23% dibanding 

kontrol, namun tidak berbeda nyata dibanding perlakuan pupuk P 150 kg ha
-1

 dan P 100 
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kg ha
-1

 yang dapat meningkatkan produktivitas masing-masing 21% dan 19%.  Hal ini 

berarti bahwa penggunaan pupuk P di lapang cukup dengan 100 kg SP-36 ha
-1

, sehingga 

dapat menghemat penggunaan pupuk SP-36. 

 

Tabel 5.  Pengaruh aplikasi pupuk P terhadap bobot tongkol, bobot biji, rendemen, dan 

produktivitas  benih jagung hibrida 
Pupuk P 

(kg SP-36 ha
-1

) 
Bobot tongkol (kg) 

Bobot biji 

(kg) 

Rendemen benih 

(%) 

Produktivitas 

(t/ha) 

0 1.86 b 1.35 b 71.98 a 2.66 c 

50 1.98 ab 1.43 ab 72.11 a 2.88 bc 

100 2.01 a 1.48 ab 73.59 a 3.04 ab 

150 1.96 ab 1.46 ab 74.50 a 3.05 ab 

200 2.06 a 1.55 a 74.77 a 3.20 a 

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 

dengan α= 5%;  MST= minggu setelah tanam. 

 
 Aplikasi pupuk P dapat meningkatkan bobot tongkol, bobot biji, dan 

produktivitas benih jagung hibrida, namun tidak dapat meningkatkan rendemen benih 

(Tabel 5). Perlakuan pupuk P 200 kg ha
-1

 mampu meningkatkan produktivitas 20,3% 

dibanding kontrol, namun tidak berbeda nyata dibanding perlakuan P 150 kg ha
-1 

dan P 

100 kg ha
-1

.  Hal ini berarti bahwa dengan pemupukan P dengan dosis 100 kg ha
-1

, 

cukup untuk meningkatkan produktivitas benih jagung hibrida, sehingga dapat 

menghemat 50% dari dosis rekomendasi. 

 

Tabel 6.   Pengaruh aplikasi bakteri terhadap bobot tongkol, bobot biji, rendemen, dan 

produktivitas  benih jagung hibrida 

Isolat bakteri Bobot tongkol (kg) Bobot biji (kg) 
Rendemen benih 

(%) 

Produktivitas 

(t/ha) 

B42 1.97 a 1.41 b 71.06 b 2.81 b 

ATS4 2.06 a 1.55 a 75.49 a 3.17 a 

AJ14 2.05 a 1.56 a 75.76 a 3.29 a 

Kontrol 1.82 b 1.30 b 71.25 b 2.59 b 

Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 

dengan α= 5%;  MST= minggu setelah tanam. 

 

Aplikasi bakteri secara umum dapat meningkatkan bobot tongkol, bobot biji, 

rendemen benih dan produktivitas benih jagung hibrida (Tabel 6).  Perlakuan bakteri 

AJ14 dan ATS4 dapat meningkatkan rendemen benih masing-masing 4,51% dan 4,24% 

dan meningkatkan produktivitas masing-masing 27% dan 22% dibanding kontrol.  

Beberapa hasil penelitian melaporkan bahwa inokulasi bakteri dapat meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman jagung (Biari et al. 2008; Gholami et al. 2009; Yazdani 
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et al. 2009), dan tanaman padi (Agustiansyah et al. 2010; Ashrafuzzaman et al. 2009).  

Pada tanaman kedelai, inokulasi bakteri pelarut fosfat yang diikuti dengan pemberian 

pupuk fosfat dapat meningkatkan ketersediaan fosfat dan meningkatkan produksi serta 

meningkatkan efisiensi pupuk P yang digunakan (Wulandari 2001). 

Aplikasi bakteri ATS4, AJ14 dan B42 menghasilkan bobot tongkol yang tinggi 

dibanding kontrol yaitu masing-masing sebesar 2,06 kg, 2,05 kg, dan 1,97 kg/20 

tongkol.  Nezarat dan Gholami (2009) melaporkan bahwa pengunaan PGPR dapat 

meningkatkan bobot tongkol kering dibanding kontrol. 

 

KESIMPULAN 

 Perlakuan pupuk P 100 kg SP-36 ha
-1 

dapat meningkatkan produktivitas dibanding 

kontrol, dan dapat direkomendasikan dalam produksi benih jagung hibrida di lokasi 

penelitian dan pada tanah yang berstatus hara P rendah sampai sedang. 

 Isolat bakteri AJ14 dan ATS4 mampu meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas 

benih jagung hibrida. 

 Bakteri yang terbukti dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktivitas benih 

jagung, dapat direkomendasikan untuk diproduksi dan digunakan secara massal.  

Oleh karena itu diperlukan formulasi khusus, baik dalam bentuk cair maupun tepung 

untuk memudahkan distribusi dan aplikasi di lapang.   
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